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  ABSTRAK 

  

Komputer merupakan salah satu sarana pendukung dalam pengolahan 

data yang dapat mempermudah pekerjaan di instansi-instansi 

pemerintah dan swasta. Dinas lingkungan hidup kota Kotamobagu 

merupakan salah satu instansi pemerintah yang menggunakan 

komputer dalam proses pengolahan data asetnya. Dalam pengolahan 

data aset beberapa masalah terjadi, antara lain adalah kesulitan dalam 

pencarian data, kesulitan dalam perhitungan jumlah aset, kesulitan 

dalam pembuatan laporan. Untuk mengatasi masalah dalam pencarian 

data, kesulitan dalam perhitungan jumlah aset, dan kesulitan dalam 

pembuatan laporan maka telah dibuat sebuah program aplikasi yang 

mempermudah pengolahan data aset di dinas lingkungan hidup kota 

Kotamobagu. Program aplikasi ini dibuat dengan menggunakan 

bahasa pemrograman Visual Foxpro 9. Sistem yang baru mampu 

menyediakan informasi berupa jumlah aset yang ada baik menurut 

jenis, tahun pengadaan dan nilai aset. Hasil dari penelitian ini dibangun 

suatu program aplikasi yang dapat mengelola data aset pada dinas 

lingkungan hidup yang dilengkapi juga dengan tampilan antar muka 

yang sederhana mempermudah pengguna dalam menggunakan 

aplikasi ini dan juga informasi yang tersedia dapat diakses secara cepat 

dengan adanya pencarian data berdasarkan kondisi dan periode 

tertentu. 
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1. PENDAHULUAN 

 Penyelenggaraan barang dan jasa oleh pihak pemerintah adalah unsur yang mendasar dari 

pemerintahan  yang  baik [1]. Dalam pengelolahan data aset sudah seharusnya menerapkan teknologi informasi 

[2]. Kebutuhan  keterbukaan  data  dan  informasi  yang mudah diakses oleh masyarakat adalah  bentuk  

transparansi  pada  pengadaan  barang  atau  jasa  pemerintah  sekaligus  menciptakan  fleksibilitas  dalam  

pengelolaan  data  pada kantor-kantor pemerintah [3]. Dengan memanfaatkan basis data, pengolahan data 

barang inventaris atau aset akan semakin mudah dan terkontrol [4]. 

Dinas Lingkungan Hidup Kota Kotamobagu saat ini telah menggunakan komputer sebagai alat bantu 

dalam pengolahan data seperti penggunaan Microsoft Excel namun belum dimanfaatkan secara optimal  hanya 

sebatas pengetikan surat-surat keluar dan pembuatan laporan kegiatan. Bahkan sebagian besar pegawai masih 

menggunakan sistem pengelolaan data secara manual seperti pencatatan data aset padahal data yang diolah 

oleh dinas lingkungan hidup tidak sedikit jumlahnya seperti pengolahan data pengaduan masyarakat, 

pengolahan data limbah, pengolahan data kebersihan kota, pengolahan data aset, pengolahan data perijinan, 

pengolahan data keuangan. Disadari atau tidak setiap sistem yang ada seakan kurang lengkap ketika masih 
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menggunakan model ataupun pengelolaan secara manual, disamping sangat banyak energi dan sumber daya 

yang terbuang, baik dari segi finansial tentunya menjadikan biaya lebih tinggi, dari segi waktu yang akan 

memakan waktu yang lebih banyak [5]. Penyusunan  data  memerlukan  waktu  yang  lama  dan  juga  sering  

terjadi  duplikasi, kemudian proses pencarian data menjadi lambat dan rentan sekali hilang ataupun rusak [6]. 

Kebutuhan akan sistem informasi untuk mengelola data dari aset institusi yang ada sangat penting guna 

menunjang operasional suatu institusi tersebut, tidak adanya sistem informasi dan data yang valid dalam 

mengelola aset tentu saja membuat  pengelolaan  serta  laporan  data  aset  menjadi  tidak  seimbang  dan  

menghambat  kegiatan operasional [7]. 

Pembuatan aplikasi data asset bukanlah hal baru dalam pengembangan sistem informasi. Pada tahun 

2021, Wahyudi dan Utomo membuat    aplikasi    SiMDA-PBJ     yang     dapat    menunjang kebutuhan  terkait  

penyajian  informasi  dan  penyusunan  laporan pengadaan   barang   atau   jasa   Pemerintah   Kabupaten   

Malang secara  cepat  dan  real-time [8]. Penelitian lainnya, dilakukan oleh Pasaribu tahun 2021 dengan 

mengembangkan aplikasiyang  membantu  melakukankonfigurasi,  pendataan, penjumlahan,status aset serta   

pembuatanlaporan informasi aset perusahaandan letak aset tersebut [9]. Selanjutnya, pengembangan sistem 

informasi untuk pengadaan barang dan jasa dilakukan pula oleh Andharsaputri [10] di PT Dana Purna 

Investama yaitu dengan tujuan membantu pelaksanaan operasional perusahaan dapat  berjalan  lebih  baik,  

lebih  efektif  dan  efisien,  mengurangi  terjadinya  human  error,  serta  mengurangi  beban  kerja karyawan  

yaitu  dengan sebuah  sistem  informasi  yang  terkomputerisasi  dan  program  aplikasi  sebagai  

implementasinya. Penelitian yang paling terbaru dilakukan oleh Darmansah, dkk [11], dengan merancang  

website inventaris  Dinas  Perhubungan  Kabupaten  Banyumas  menggunakan metode  Waterfall. Tujuan 

dibangunnya sistem ini diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi pegawai agar pengolahan data dan 

memonitor barang inventaris lebih cepat dan efesien. 

Proses pengelolaan barang milik negara seperti di kantor-kantor dinas milik pemerintah sangatlah 

kompleks, maka tidak tertutup kemungkinan dalam proses pengelolaanya menjadi  tidak  tertata  atau  terkelola  

secara  maksimal [12]. Inilah yang terjadi di kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Kotamobagu. Masalah yang 

sering dihadapi oleh pihak dinas lingkungan hidup ialah pada pengolahan data aset yaitu terjadinya kesulitan 

dalam pencarian data dan perhitungan jumlah aset serta pembuatan laporan. Kesulitan akan bertambah jika 

suatu waktu dibutuhkan data aset untuk jangka waktu tertentu apalagi kalau yang mengurus data aset lagi sakit 

atau sudah dipindah tugaskan. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini membangun sebuah sistem pengolahan 

data aset yang bisa mudah digunakan dalam membantu pengolahan dan pencarian data aset pada dinas 

lingkungan hidup kota Kotamobagu. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Tahap Pengumpulan Data 

Data yang akan digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh melalui: wawancara dan observasi. Wawancara dilakukan kepada kepala Dinas Lingkungan Hidup 

Kota Kotamobagu Bapak Alex Saranaung dan kepada Bapak Suharto Paputungan kepala bagian pengolahan 

data aset dan Ibu Maulina Suratinoyo sebagai penyimpan barang. Observasi dilakukan terhadap sistem 

pelaporan dan pengolahan data aset yang ada sebelummnya untuk mengetahui kelemahan-kelemahan yang 

perlu dikembangkan. 

 

2.2 Metode Pengembangan Sistem 

Pengembangan sistem pada penelitian ini seperti pada Gambar 1, menggunakan metode Waterfall 

[13] dengan tahapan sebagai berikut: 

1) System / Information Engineering and Modeling 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi masalah sistem yang lama pada dinas lingkungan hidup kemudian 

menganalisa sistem yang ada berdasarkan hasil observasi, wawancara dan telaah dokumen. 

2) Software Requirements Analysis 

Pada tahap dilakukan pemilihan bahasa pemrograman yang sesuai dengan kebutuhan sistem yang akan 

dibuat berdasarkan hasil analisis sistem. 

3) Design 

Pada tahap ini dilakukan perancangan entity relationship diagram, perancangan database, perancangan 

relasi entitas, perancangan data flow diagram, dan perancangan user interface. 

4) Coding 

Pada tahap ini sistem yang telah dirancang, diimplementasikan dengan menggunakan bahasa 

pemrograman Visual Foxpro 9. Implementasi dilakukan sesuai dengan rancangan yang telah dibuat. 

5) Testing / Verification 
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Pada tahapan ini dilakukan proses pengujian atau testing terhadap rancangan sistem yang telah dibangun 

untuk memastikan apakah semua fungsi sistem telah berjalan dengan baik dan mencari apakan masih ada 

kesalahan yang terjadi pada sistem sehingga dapat dilakukan perbaikan terhadap sistem yang mengalami 

kesalahan. Pengujian sistem ini bertujuan untuk menjamin kualitas perangkat lunak. 

System / Information 

Engineering and 

modeling

Software Requirements 

Analysis and Design

Coding

Testing and Verificarion

Maintenance

 
Gambar 1 Metode Waterfall 

 

3. HASIL DAN ANALISIS 

3.1 Analisis dan Desain Sistem 

Untuk mengatasi masalah yang terjadi pada Dinas Lingkungan Hidup Kota Kotamobagu, maka 

diusulkan sebuah sistem dengan kebutuhan fungsional sebagai berikut: 

1. Admin dan user login dengan password yang berbeda antara keduanya. 

2. Kepala bidang memiliki hak akses untuk menginput rencana pengadaan aset. 

3. Hasil dari realisasi pengadaan aset didata oleh user melalui pendataan aset pada program aplikasi seperti 

pendataan aset baru, aset rusak, maupun aset yang telah hilang. 

4. Admin, dan user dapat melihat laporan data aset dari program aplikasi berdasarkan kondisi dan tahun 

pengadaan. 

2. Laporan yang telah dicetak dari program aplikasi akan dilaporkan kepada kepala dinas. 

Proses bisnis dari sistem yang diusulkan dapat dilihat pada Gambar 2. 

Program 

Aplikasi 

Data Aset

Kepala Dinas

Kepala Bidang / 

Admin

Staff / User

3. Login User

4. aset, aset rusak,
Aset hilang

6. Laporan aset, aset rusak
Aset hilang

1.Login Admin

2. Rencana Pengadaan Aset

5.Laporan Aset, aset rusak,
Aset hilang, rencana 

Pengadaan aset

7. Laporan Aset, aset rusak,
Aset hilang, rencana 

Pengadaan aset

 
Gambar 2 Proses Bisnis Sistem yang diusulkan 

 

Untuk memberikan pandangan umum sistem dan juga memperlihatkan sebuah proses yang 

berinteraksi dengan lingkungan yang memberikan masukan dan ada pihak menerima keluaran sistem maka 

dibuatlah Context Diagram. Tujuan pembuatan Context Diagram ialah memberikan pandangan umum sistem 

dan juga memperlihatkan sebuah proses yang berinteraksi dengan lingkungan yang memberikan masukan dan 

ada pihak menerima keluaran sistem. Context Diagram untuk program aplikasi data aset dinas lingkungan 

hidup kota Kotamobagu dapat dilihat pada Gambar 3. 
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USER

0

PROGRAM APLIKASI 
PENGOLAHAN DATA ASET 
DINAS LINGKUNGAN HIDUP 

KOTAMOBAGU

Laporan Seluruh Aset

ADMIN

KEPALA DINAS

Laporan Aset Per Periode
Laporan Aset Rusak 
Laporan Aset Hilang

Laporan Aset Per Periode
Laporan Aset Rusak
Laporan Aset Hilang

Laporan Rencana Pengadaa Aset

RencanaPengadaan Aset

Password
Pendataan Aset
Aset Rusak
Aset Hilang

Password

 
Gambar 3 Context Diagram 

 

Pada Gambar 3 dapat dilihat bahwa program aplikasi pengolahan data aset dinas lingkungan hidup 

kota Kotamobagu melibatkan kepala dinas, Admin dan User. Dimana user akan memasukan data aset baik 

yang baru, yang rusak maupun yang hilang kedalam sistem sementara admin akan memasukkan data 

pengadaan aset dan sebagai hasil dari pengolahan sistem kepala dinas akan menerima laporan keberadaan aset 

dari hasil print out sistem.Setelah menggambarkan context diagram selanjutnya dijabarkan lebih detail pada 

data flow diagram seperti pada Gambar 4. 

USER

2

KELOLAH
DATA 
ASET

ADMIN

KEPALA DINAS

ASET

3

KELOLA 
DATA ASET

YANG 
RUSAK

4

KELOLA
DATA ASET

YANG 
HILANG

F2. DINVEN.DBF
ASET

NOMOR_IN

NOMOR_IN
JUMLAH RUSAK

F3. DINVENRH.DBF
JUMLAH RUSAK

NOMOR_IN
JUMLAH HILANG

JUMLAH BAIK

ASET

F4. DINVENH.DBF
JUMLAH HILANG

JUMLAH BAIK

5

KELOLAH  
DATA RENCANA 

PENGADAAN ASET
F5. DINVENREN.DBF

RENCANA 
PENGADAAN

 RENCANA 
PENGADAAN

6

CETAK
LAPORAN

ASET

RENCANA PENGADAAN

LAPORAN

 RENCANA
PENGADAAN

ASET HILANG

 ASET

F3. DINVENRH.DBFASET RUSAK

1

LOGIN
PASSWORD

F1. DAFSEK.DBF

PASSWORD

1

LOGIN

PASSWORD

F1. DAFSEK.DBF
PASSWORD

 
Gambar 4 Data Flow Diagram Level 0  

 

Pada Gambar 4 DFD sistem yang diusulkan dapat dilihat bahwa untuk memulai pengolahan data aset 

akan diawali dengan proses login kedalam sistem kemudian melakukan transaksi pengolahan data aset berupa 

pendataan aset baik yang baru atau yang rusak maupun yang hilang. Dari Gambar eksternal entity data flow 
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diagram bisa terlihat bahwa data yang telah dimasukkan kedalam sistem bisa dicetak sesuai dengan kebutuhan 

baik laporan bulanan maupun laporan tahunan untuk aset yang masih dalam kondisi baik, yang sudah rusak, 

dan yang sudah hilang.  

DINVENRH DINVEN DINVENH

DINVENREN

Rusak Hilang

merk

harga tglr

nama Nomor_in

jumr

Nomor_in

nama

merk harga

kondisi

Letak

sumber jumlah

harga tglh

Nomor_in nama

merk

jumh

Nomor_in Tgl_msk

nama harga

merk jumlahsumber

Tgl_msk

DAFSEK

Idp
namaid

Disetujui

 
Gambar 5 Entity Relationship Diagram Aplikasi Data Aset 

 

Gambar 5 merupakan Entity relationship diagram (ERD) merupakan bagian yang menggunakan relasi 

dari entitas suatu informasi entity relationship diagram dari sistem yang diusulkan. Hasil pada analisis dan 

desain sistem seperti Gambar diagram konteks, DFD dan ERD, selanjutnya digunakan sebagai dasar dan 

gambaran untuk implementasi sistem. 

 

3.2 Implementasi Sistem 

Tahapan implementasi sistem dilakukan setelah semua proses analisis dan desain sistem selesai 

dilakukan dan dilanjutkan dengan diimplementasikan pada bahasa pemrograman. Kemudian hasil 

pengkodingan ditampilkan pada halaman antarmuka yang interaktif bagi pengguna. Dalam tahapan 

implementasi ini dibuat antarmuka visual dan dilakukan pengkodean perangkat lunak dengan menggunakan 

bahasa pemrograman Visual Foxpro 9. Antar muka yang dibuat berdasarkan pada tahap perancangan sistem 

yang telah dibuat sebelumnya. 

 

1) Form Login 

Pada Form login merupakan antarmuka program yang akan muncul ketika pertama kali menjalankan 

program. Form login ini berfungsi untuk user dan admin memasukan password untuk dapat masuk ke menu 

utama, form login dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6 Form Login Aplikasi Data Aset 

 

2) Form Utama 

Menu utama merupakan antarmuka program yang akan muncul ketika proses login berhasil. Form 

menu utama pada Gambar 7 ini memiliki berfungsi sebagai tempat untuk meletakkan menu utama yang terdiri 

dari menu file, report, edit password, dan exit. Menu file mempunya 5 sub menu yaitu sub menu pendataan 
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aset, aset yang rusak, aset yang hilang, dan rencana pengadaan aset. Menu report mempunyai 4 sub menu yaitu 

cetak data aset per periode, cetak data aset hilang, cetak data aset rusak dan cetak rencana pengadaa aset. Menu 

utama dari admin dan user memiliki hak akses yang berbeda. Perbedaan terdapat pada menu file dimana pada 

menu file admin hanya bisa menginput rencana pengadaan aset sedangkan pada menu file user bisa menginput 

pendataan aset, pendataan aset rusak, dan pendataan aset hilang. Pada menu utama admin memiliki hak akses 

untuk bisa mengubah password dari admin, user, dan kepala dinas, sedangan pada menu utama user tidak bisa 

mengubah password. 

 
Gambar 7 Halaman utama aplikasi data aset admin 

 

3) Form Data Aset 

Pada form pendataan aset ini berfungsi untuk mendata aset baru yang dapat dilihat pada Gambar 8. 

Form ini digunakan untuk beberapa fungsi yaitu: 

a. Menyimpan data aset yang baru 

b. Mengubah data aset 

c. Menghapus data aset yang tidak diperlukan 

 

 
Gambar 8 Form Tambah Data Aset 

4) Form Rencana Pengadaan Aset 

Pada form rencana pengadaan aset ini berfungsi untuk mendata rencana pengadaan aset yang dapat 

dilihat pada Gambar 9. Form ini digunakan untuk beberapa fungsi yaitu: 

1) Menyimpan data rencana pengadaan aset yang baru 

2) Mengubah data rencana pengadaan aset 

3) Menghapus data rencana pengadaan aset yang tidak diperlukan 

4) Mencetak data rencana pengadaan aset 
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Gambar 9 Form Rencana Pengadaan Aset 

 

5) Laporan Data Aset 

Aplikasi data aset ini mampu menyelesaikan masalah dalam pencarian data aset berdasarkan periode 

waktu yang di inginkan, proses penyajian data aset dan pembuatan laporan data aset. Data Aset yang tersimpan 

di basis data dapat ditampilkan  dalam bentuk laporan. Penyajian laporan dapat dilihat pada Gambar 10. 

 

 
Gambar 10 Laporan Data Aset 

3.3 Pengujian Sistem 

Pengujian dilakukan dengan menguji setiap unit dari sistem menggunakan metode pengujian 

blackbox dapat dilihat pada Tabel 1 berikut: 

 

Tabel 1 Rencana Pengujian Sistem 

No Nama Unit Item Uji Jenis Uji Keterangan 

1 Pengguna Sistem Login Blackbox Berhasil 

2 Pendataan Aset Kelolah Data Aset Blackbox Berhasil 

3 Penambahan Aset Kelolah Data Penambahan Aset Blackbox Berhasil 
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No Nama Unit Item Uji Jenis Uji Keterangan 

4 Aset yang Rusak Kelolah Data Aset Rusak Blackbox Berhasil 

5 Aset yang Hilang Kelolah Data Aset Hilang Blackbox Berhasil 

6 Rencana Pengadaan Aset 
Kelolah Data Rencana 

Pengadaan Aset 
Blackbox 

Berhasil 

7 Laporan Laporan Menurut Periode Blackbox Berhasil 

 

Tabel 2.  Pengujian Pengguna Sistem 

Kasus dan Hasil Uji Item Login (Data Benar) 

Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Password: 1234567 

Kategori User: ADMIN 

Dapat masuk ke 

halaman menu utama 

Masuk ke halaman 

menu utama 

[√ ] Diterima 

[   ] Ditolak 

Kasus dan Hasil Uji Item Login (Data Salah) 

Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Password kosong/tidak 

terdaftar 

Tidak dapat login dan 

menampilkan pesan 

“Password Tidak 

Bolehosongatau 

Password salah” 

Pengguna tidak dapat 

login dan muncul 

pesan “Password 

Tidak Boleh Kosong 

atau Password salah” 

[√ ] Diterima 

[   ] Ditolak 

 

Tabel 3. Pengujian Unit Pendataan Aset 

Kasus dan Hasil Uji Item Pendataan Aset  (Data Benar) 

Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Nomor Aset, Nama Aset, Merk, 

Sumber Aset, Jumlah, Harga 

Satuan, Kondisi, Letak 

Penyimpanan, Tanggal Terima. 

Dapat menyimpan 

data Aset 

Data berhasil 

disimpan 

[√ ] Diterima 

[   ] Ditolak 

 

Kasus dan Hasil Uji Item Pendataan Aset  (Data Salah) 

Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Salah Satu Data Nomor Aset, 

Nama Aset, Merk, Sumber Aset, 

Jumlah, Harga Satuan, Kondisi, 

Letak Penyimpanan, Tanggal 

Terima Kosong kecuali Merk 

Tidak dapat 

menyimpan  

Muncul Pesan 

“Tidak dapat 

menyimpan 

sebelum data 

diisi” 

[√ ] Diterima 

[   ] Ditolak 

 

3.4 Pengujian Pada Pemakai 

Tahapan kali ini dilakukan pengujian program aplikasi kepada pemakai yaitu kepada staff penyimpan 

barang di dinas lingkungan hidup kota Kotamobagu. Hasil dari pengujian ini dapat disimpulkan bahwa aplikasi 

data aset dinas lingkungan hidup kota Kotamobagu yang sudah dibangun sesuai dengan tujuan yaitu 

mempermudah pencarian data aset dan membantu dinas lingkungan hidup khususnya dibidang aset dalam 

melakukan pengolahan data aset. 

 

4. KESIMPULAN 

Hasil dari penelitian ini adalah suatu program aplikasi yang bisa menyimpan dan mengolah data aset 

pada dinas lingkungan hidup kota Kotamobagu. Aplikasi data aset dibangun menggunakan bahasa 

pemrograman Visual Foxpro 9, dan pengembangan sistem yang menggunakan metode Waterfall. Aplikasi ini 

dibuat dengan user interface yang sederhana bertujuan untuk memudahkan pengguna aplikasi seperti 

melakukan pendataan aset baru, aset hilang, maupun aset rusak yang tersimpan dalam basis data. Aplikasi data 

aset ini mampu menyelesaikan masalah dalam pencarian data aset berdasarkan periode waktu yang di inginkan, 

proses penyajian data aset dan pembuatan laporan data aset. 

Sebagai pengembangan sistem ini ke depan, disarankan bahwa sebaiknya program aplikasi 

pengolahan data aset pada dinas lingkungan hidup kota Kotamobagu dapat secepatnya dipergunakan dalam 

operasional pengolahan data aset. Selanjutnya, program aplikasi data aset dalam pendataan aset masih secara 

umum, diharapkan ke depan program aplikasi ini dapat dikembangkan dengan pendataan aset yang lebih 

spesifik berdasarkan kategori aset tetap seperti aset tanah, aset peralatan dan mesin, aset gedung dan bangunan, 

aset jalan irigasi dan jaringan, aset tetap lainnya, dan aset konstruksi dalam pengerjaan. 
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